
 

ABSTRAK 

 

Yuni Kartika:Persepsi Masyrakat terhadap Pekerja Anak (Studi tentang 

Pekerja Anak di Perkebunan Tembakau Kampung Koropeak 

Desa Ciela Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut) 

 

Pekerja anak adalah mereka yang bekerja di bawah rata-rata usia 

seseorang seharusnya bekerja. Seperti yang tercantum dalam Konvensi ILO 

1973/138/Artikel 3/ Paragraf 1 yang diratifikasi UU No. 20 Tahun 1999 batas usia 

minimum seseorang bekerja adalah 15 tahun. Serta di dalam Peraturan menteri 

Tenaga Kerja Nomor 01 Tahun 1987 tentang perlindungan bagi anak usia di 

bawah 14 tahun  yang bekerja di dalam pasal 4 diungkapakan tidak boleh seorang 

anak dipekerjakan lebih dari 4 jam, jenis pekerjannya pula diatur tidak boleh yang 

berat-berat. Berangkat dari satu kampung Koropeak yang hampir seluruh 

warganya bermata pencaharian sebagai petani tembakau dan banyak anak di 

bawah 15 tahun yang bekerja mengikuti orang tua melakukan kegiatan produksi 

tembakau dengan jam kerja yang melebihi 4 jam serta proses bekerja di 

perkebunan termasuk pada satu jenis pekerjaan yang tidak dapat ditolerir 

berdasarkan surat edaran mentri tenaga kerja No. SE-12/M/BW/1997 yang 

berawal dari persepsi masyarakat Koropeak yang menganggap biasa anaknya 

dipekerjakan. Penelitian ini bertujuan sejauh mana persepsi masyarakat Koropeak 

mempengaruhi jumlah pekerja anak di perkebunan tembakau, faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat Kampung Koropeak terhadap pekerja anak itu 

sendiri  serta faktor-faktor seorang anak menjadi pekerja anak 

Teori yang digunakan teori fungsionalisme struktural dari tokoh Sosiologi 

yaitu Robert King Merton. Dimana teori fungsionalisme ini memandang suatu 

persoalan menjadi disfungsi dan fungsi.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  yaitu observasi langsung 

dengan menggunakan data wawancara kepada RT kampung Koropeak, 

masyarakat yang mempekerjakan anaknya di perkebunan tembakau, pekerja 

anaknya sendiri serta masyarakat umum Kampung Koropeak yang tidak 

mempekerjakan anaknya di perkebunan tembakau. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa munculnya pekerja anak 

didasarkan atas persepsi masyarakat Kampung koropeak baik persepsi positif 

ataupun negatif terhadap munculnya pekerja anak di perkebunan tembakau. Dan 

dari hasil wawanacara menunjukkan dominan warga masysrakat kampung 

Koropeak menganggap bahwa adanya pekerja anak adalah bersifat positif. 

Kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini adalah  persepsi 

masyarakat yang menganggap munculnya pekerja anak bukan masalah dan 

pekerja anak sudah menjadi cultur sehingga persepsi masyarakat harus dirubah 

agar bisa lebih memandang sesuatu lebih luas.  
 

 


